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Krisis ekonomi global mempengaruhi profit distribution management bank 
syariah. Profit distribution merupakan keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan 
dana baik investasi maupun transaksi jual beli yang diberikan kepada deposan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transparansi dan kinerja 
keuangan terhadap profit distribution management (PDM) pada Bank Umum Syariah 
yang ada di Indonesia, Malaysia dan Brunai Darrusalam.  
Pengambilan sampel menggunkan metode purposive sampling dengan 
ketentuan perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan selama masa 
periode penelitian. Penelitian ini mengunakan data sekunder dengan sumber data 
berasal dari annual report bank syariah dengan periode pengambilan selama 6 tahun 
pada tahun 2010 sampai 2015. Populasi sampel adalah bank umum syariah di Negara 
Indonesia, Malaysia dan Brunai Darrusalam. Pada penelitian ini menggunakan 
sampel yang digunakan 26 bank umum syariah yang memenuhi klasifikasi. Analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda yang sebelumnya di uji dengan 
asumsi klasik. 
Hasil analisis regresi menunjukan bahwa simultan dan parsial menunjukan 
bahwa Global Transparancy Ratio (GTR), Capital Adequacy ratio (CAR), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), Non Interest Margin (NIM), Non Performing Financing 
ratio (NPF), Loan Aset/Total Aset (LA/TA), dan Depositis ratio berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profit distribution management (PDM). Sedangakan Cost 
Income (CI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profit Distribution 
Management (PDM). Variabel yang paling berpengaruh adalah Non Interest Margin 
(NIM) terhadap Profit Distribution Managemet (PDM). 













The global economic crisis affects the profit distribution management of 
Islamic banks. Profit distribution is the benefits of both investment and fund 
management and purchase transactions are given to depositors. This study aimed to 
analyze the effect of transparency and financial performance of the profit distribution 
management (PDM) on Islamic Banks in Indonesia, Malaysia and Brunei 
Darussalam. 
Sampling using the purposive sampling method with the provisions of the 
company's financial reports published during the study period. This study uses 
secondary data with the source data comes from the annual report by the Islamic 
banks retrieval period for 6 years in 2010 to 2015. The sample population is Islamic 
commercial bank in the State of Indonesia, Malaysia and Brunei Darussalam. In this 
study, using samples used 26 Islamic banks that meet the classification. The analysis 
used is multiple regression analysis were previously tested with classical 
assumptions. 
Regression analysis showed that simultaneous and partial indicates that the 
Global Transparency Ratio (GTR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Interest Margin (NIM), Net Performing Financing ratio 
(NPF), Loan Asset / Total Assets (LA / TA), and Depositis ratio positive and 
significant impact on the profit distribution management (PDM). While the Cost 
Income (CI) and a significant negative effect on the Profit Distribution Management 
(PDM). The most influential variable is Non Interest Margin (NIM) of the Profit 
Distribution Managemet (PDM). 
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Pada bagian ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. Masing-masing dijelaskan 
sebagai berikut. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi global mempengaruhi perekonomian setiap negara 
termasuk Indonesia. Hal ini menyebabkan perekonomian didalam negeri pun 
menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan ekonomi menyebabkan melambatnya 
perkembangan bank syariah di Indonesia. Menurut Bank Indonesia (2012), bank 
syariah mengalami sedikit penurunan perkembangan dibandingkan dengan 
perkembangan perbankan syariah pada tahun 2011 dikarenakan krisis global. 
Seiring dengan membaiknya perekonomian global, pada tahun 2013 menurut 
Bank Indonesia dalam data outlook bank syariah perkembangan aset bank syariah 
± 37% sehingga total aset menjadi Rp 174,09 triliun.  
Perkembangan pembiayaaan bank syariah sebesar 40,09% sehingga total 
pembiayaan Rp 135,58 triliun. Perkembangan penghimpunan dana bank syariah 
sebesar 32,06% sehingga total penghimpunan dana Rp 134,45 triliun. Menurut 
Bank Indonesia (2013) dengan pencapaian data keuangan diatas diharapkan bank 
syariah mampu memperbesar market share perbankan syariah menjadi ±4,3% dan  





Perkembangan perbankan syariah salah satunya dapat dilihat pada 
peningkatan pendapatan suatu bank. Peningkatan pendapatan bank dapat menarik 
minat untuk  penanaman modal baru oleh para investor. Penanaman modal oleh 
investor dapat memperluas bisnisnya dan mendapatkan profit distribution yang 
lebih tinggi. Salah satunya untuk meningkatkan profit distribution bank dengan 
meningkatkan kinerja keuangan dan juga melakukan transparansi kepada para 
investor, deposan dan nasabah. Menurut Lahrech (2014) transaparansi 
berpengaruh penting terhadap peraturan akuntansi dan juga keuntungan investor. 
Keuntungan investor dipengaruhi pengelolan profit distribution. Fungsi dalam 
mengelola bank adalah sebagai lembaga yang menghimpun dana dan mengelola 
dana deposan dan nasabah.  
Menurut Muhammad (2010) sistem bagi hasil dengan cara menghitung 
revenue sharing, profit sharing dan risk sharing. Menurut Mulyo (2012) sistem 
bagi hasil membuat besar kecilnya keuntungan yang diterima nasabah, deposan 
mengikuti besar kecilnya keuntungan bank syariah. Semakin besar keuntungan 
yang didapatkan bank maka semakin besar pula keuntungan yang didapat 
deposan. Menurut Rini (2000) jumlah keuntungan bank konvensional yang 
didapat deposan berdasarkan sejumlah prosentasi dari dana yang disimpan 
deposan tersebut. Kewajiban setiap bank membagi keuntungan yang didapatkan 
dengan memanfaatkan dana deposan melalui pembiayaan disebut profit 
distribution. 
Menurut Bank Indonesia (2013), bagi hasil bank syariah kepada deposan 





didistribusikan antara deposan dengan bank syariah didasari oleh rasio yang telah 
ditentukan sebelumnya (Iqbal dan Muraqoh, 2007). Kesimpulannya bagi hasil 
yaitu bentuk aktivitas pengelolaan dana dalam bentuk profit distribution oleh 
manajer untuk memenuhi kewajiban bagi hasil bank syariah kepada para 
deposanya (Mulyo, 2012). 
Penelitian tentang manajemen distribusi keuangan atau Profit Distribution 
Management (PDM) telah diteliti oleh para peneliti baik dari luar maupun dalam 
negeri (Mulyo,2012). Pendapat di atas menarik untuk diteliti oleh penulis tentang 
profit distribution management. Penelitian Sundararajan (2005) mengatakan 
bahwa bank syariah melakukan Profit Distribution Management  (PDM) yang 
mengacu pada suku bunga dan memiliki fleksibilitis secara implisit dalam 
pengelolaan Profit Distribution Management (PDM) dengan cara mengubah biaya 
manajemen. Sundararajan (2005) perkuat dengan ditemukannya hubungan tidak 
signifikan antara asset returns dan distribusi bagi hasil deposannya dalam 
penelitianya. Penelitian Ahmad dan Haron (1998) menemukan hubungan positif 
antara interest rate (suku bunga) bank konvensional dengan profit rate (Profit 
distribution) bank syariah. Sama halnya dengan penelitian Bacha (2003) yang 
membuktikan bahwa perubahan suku bunga bank konvensional memiliki dampak 
pada profit distribution bank syariah. Menurut para peneliti Mawardi (2005), 
Vurtany (2006), Azmy (2009), Aisyah (2010), Mulyo (2012) dan Kartika (2014) 
mengatakan hasil penelitian mereka yaitu suku bunga berpengaruh positif 





Menurut Mulyo (2012) manajer bank syariah melakukan Profit 
Distribution Management (PDM) yang mengacu pada suku bunga bank 
konvensional, berkaitan dengan tipe deposan di Indonesia yang terbagi dalam 
beberapa segment pasar dalam bank syariah. Karim dan Afif (2006) mengatakan 
bahwa di Indonesia ditemukan tiga segmentasi pasar bank syariah terdiri dari 
penganut agama yang patuh, kombinasi agama dalam kekuatan pasar perbankan 
syariah dan conventional loyalist. Berkebalikan dengan penelitian Erol dan El-
bdor (1989) menunjukan bahwa deposan lebih berorientasi keuntungan daripada 
agama. Peneliti Irid dan Zarta (2001) motivasi deposan bank syariah berdasarkan 
motif keuntungan bukan pada motif agama. Hasil penelitian Ahmad dan Harun 
(2000) tingkat suku bunga konvensional akan mempunyai hubungan negatif 
terhadap jumlah dana deposito bank syariah. Menurut penelitian Andriyani dan 
Wasilah (2010) deposan menyimpan uang di bank syariah dengan motif profit 
maximization. Khairunisa (2001) juga mengatakan bahwa deposan mengincar 
profit maximization. Kesimpulan dari beberapa penelitian diatas adalah deposan 
bank syariah bertujuan untuk mendapatkan keuntungan tertinggi. 
Hasil survai penelitian Karim (2003) juga menyebutkan bahwa 70% 
deposan perbankan syariah adalah deposan yang berada pada tingkat segment 
yang sama yaitu yang sensitif pada tingkat keuntungan. Penelitian Husnelly 
(2003) dan Mangkuto (2004) juga menegaskan para investor menginvestasikan 
dananya di bank syariah dengan tujuan mendapatkan keuntungan bagi hasil. 
Menurut penelitian Muhlis (2011) dan Mulyo (2012) perilaku menabung di bank 





disimpulkan bahwa bank syariah distimulus untuk menghasilkan Profit 
Distribution Management (PDM) maksimum yang mengacu pada suku bunga. 
Penelitian Sundararajan (2005) dan Farook dkk (2009) meneliti tentang 
Profit Distribution Management (PDM) mengacu pada suku bunga dibeberapa 
negera. Farook dkk. (2009) mengunakan Profit Distribution Management (PDM) 
sebagai variabel dependen dalam penelitiannya meliputi religiousity. familiarity 
with islamic banking, financial development, conceration market, growth gross 
domestic product, loan asset to total asset, deposito, reserve dan bank-Age. 
Farook, dkk (2009) menemukan bahwa Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Muamalat memiliki rata-rata Profit Distribution Management (PDM) yang tinggi.  
Penelitian Mulyo (2012) tentang Profit Distribution Management (PDM) 
sebagai variabel dependen dalam penelitiannya menggunakan variabel independen 
yaitu Kecukupan Modal (KM), Efektivitas Dana Pihak Ketiga (EDPK), Risiko 
Pembiayaan (RP), Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PPDB), Proporsi 
Pembiayaan Non Investasi (PPNI), Proporsi Dana Pihak Ketiga (PDPK), 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan Umur Bank (UB). Mulyo 
(2012) menemukan bahwa: (1) Kecukupan modal, proporsi pembiayaan non 
investasi, penyisihan penghapusan aktiva produktif berpengaruh positif terhadap 
profit distribution management. (2) Efektivitas dana pihak ketiga dan proporsi 
dana pihak ketiga berpengaruh negatif pada profit distribution management. (3) 
Risiko pembiayaan, pertumbuhan produk domestik bruto, umur bank tidak 





Kartika (2014) meneliti profit distribution management (PDM) sebagai 
variabel dependen dalam penelitiannya variabel independen yaitu variabel Capital 
Adequacy (CA), Effectiveness Of Depositors Funds (EDF), Assets Composition 
(AC), Productive Asset Management (PAM), Depositis dan Rate Of Inflatioan 
(RI). Kartika (2012) menemukan bahwa: (1) Capital Adequacy (CA), 
Effectiveness Of Depositors Funds (EDF), Assets Composition (AC), Productive 
Asset Management (PAM) berpengaruh positif terhadap Profit Distribution 
Management (PDM). (2) Depositis dan Rate Of Inflatioan (RI) berpengaruh 
negatif terhadap Profit Distribution Management (PDM). 
Permatasari (2014) meneliti Profit Distribution Management (PDM) 
sebagai variabel dependen dalam penelitiannya variabel independen yaitu rasio 
General Transparansy (GEN), rasio Unrestricted Investment Account 
Transparency (UIA), Rasio Global Transparency (GTR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Cost to Income Ratio (CI), Non 
Interest Margin Ratio (NIM), Liquid Asset Ratio (LA), Aset Per Liabilities Ratio 
(SEN). Permatasari (2014) menemukan bahwa: (1) Rasio General Transparansy 
(GEN), rasio Unrestricted Investment Account Transparency (UIA), rasio Global 
Transparency (GTR) berpengaruh negatif terhadap Profit Distribution 
Management (PDM). (2) Cost To Income Ratio (CI), Non Interest Margin Ratio 
(NIM), Liquid Asset Ratio (LA), Aset Per Liabilities Ratio (SEN) berpengaruh 
positif signifikan terhadap Profit Distribution Management (PDM). 
Lahrech, dkk (2014) meneliti Profit Distribution Management (PDM) 





General Transparasi (GEN), Rasio Unrestricted Investment (UIA), Rasio Global 
Transparansi (GTR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans 
(NPL), Cash Recovery (CR), Administratif Expense (AD), Return On Equity 
(ROE), Return On Asset (ROA), Non Interest Margin (NIM), Loans Over 
Deposits (L/D), Liquid Asset (LA) dan Price Per Earnings (PE). 
Penelitian Permatasari (2014) mengunakan laporan triwulanan dari periode 
2010 hingga 2014. Riset gap penelitian Permatasari (2014) menemukan Loan 
Asset/ Total Asset (LA/TA) berpengaruh negatif tidak signikan terhadap Profit 
Distribution Management (PDM). Namun menurut Farook dkk (2009) 
menemukan bahwa Loan Asset/ Total Asset (LA/TA) berpengaruh positif dengan 
Profit Distribution Management (PDM). Menurut Mulyo (2012) dan Kartika 
(2014) juga menemukan bahwa Loan Asset/ Total Asset (LA/TA) berpengaruh 
positif terhadap Profit Distribution Management (PDM). Penelitian Lahrech dkk 
(2014) menemukan bahwa Cost to Income Ratio (CI) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Profit Distribution Management (PDM). Namun penelitian 
Permatasari (2014) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profit 
Distribution Management (PDM).  
Menurut Kartika (2014) menemukan bahwa Financing to Deposit Ratio 
(FDR) berpengaruh positif terhadap Profit Distribution Management (PDM). 
Namun dalam penelitian Mulyo (2012) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh negatif terhadap Profit Distribution Management (PDM). Diperkuat 
menurut penelitian Farook dkk (2009) Financing to Deposit Ratio (FDR) 





(2005) dan Azmy (2009) tidak berpengaruh positif terhadap bagi hasil. Namun 
Vustany (2006) menemukan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
signifikan dan Aisiyah (2010) menemukan bahwa Financing to Deposit Ratio 
(FDR) tidak berpengaruh dengan koefisien positif. 
Menurut Farook dkk (2009) menemukan bahwa deposits berhubungan 
negatif berbeda dari hipotesisnya yang positif. Sedangkan di penelitian Mulyo 
(2012) dan Kartika (2014) menyatakan bahwa deposits berhubungan negatif. 
Variabel proporsi dana pihak ketiga di atas bahwa para peneliti menyatakan 
hubungan negatif terhadap distribusi keuntungan, namun berkebalikan dengan 
variabel Non Interest Margin (NIM) yang para peneliti banyak menemukan 
hubungan positif antara Non Interest Margin (NIM) dengan Profit Distribution 
Management (PDM). Menurut Penelitian Farook dkk (2009), Mulyo (2012), 
Permatasari (2014), Lahrech dkk (2014) menemukan bahwa Non Interest Margin 
(NIM) berpengaruh positif terhadap Profit Distribution Management (PDM). 
Penelitian Azmy (2009) dan Aisiyah (2010) menemukan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap bagi hasil. Namun penelitian 
Lahrech dkk (2014) menemukan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 
positif terhadap Profit Distribution Management (PDM). Diperkuat dengan hasil 
penelitian Permatasari (2014), Kartika (2014), Mulyo (2012), Farook dkk (2009) 
menemukan Capital Adequacy Ratio (CAR) perpengaruh positif terhadap Profit 
Distribution Management (PDM).  
Penelitian Mawardi (2005) berpengaruh negatif terhadap bagi hasil, 





tidak berpengaruh terhadap bagi hasil. Farook dkk (2009) menemukan bahwa Non 
Performing Financing Ratio (NPF) berpengaruh positif terhadap Profit 
Distribution Management (PDM). Dalam penelitian Mulyo (2012), Kartika 
(2014), Permatasari (2014), Lahrech dkk (2014) juga menemukan bahwa Non 
Performing Financing Ratio (NPF) berpengaruh positif terhadap Profit 
Distribution Management (PDM).  
Menurut penelitian Lahrech dkk (2009) sampel penelitianya bank syariah 
dunia menemukan bahwa rasio General Transparansy (GEN), rasio Unrestricted 
Investment Account Transparency (UIA), rasio Global Transparency (GTR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profit Distribution Management 
(PDM). Namun berbanding terbalik dengan penelitian Permatasari (2014) yang 
sampel penelitianya bank syariah Indonesia menemukan bahwa rasio General 
Transparansy (GEN), rasio Unrestricted Investment Account Transparency 
(UIA), rasio Global Transparency (GTR) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Profit Distribution Management (PDM). 
 Berdasarkan hasil riset penelitian terdahulu yang berkaitan dengan profit 
distribution management. Riset gap tampak pada variabel-variabel sehingga pada 
penelitian ini akan menggunakan variabel-variabel tersebut untuk melihat 
pengaruh transparansi, kinerja keuangan terhadap profit distribution management. 









Tabel Ringkasan Reseach Gap 









Positif Farook (2014) 




Signifikan Positif Mulyo (2012), Kartika (2014), 
Permatasari (2014), Lahreck, 
dkk(2014), Farook (2014),  
Negatif Azmy (2009)  dan Aisiyah (2010) 
Tidak 
Signifikan 
Positif Anggraini (2010), Arafah (2013) 





Signifikan Positif Mulyo (2012), Kartika (2014), 
Permatasari (2014), Lahreck, 
dkk(2014), Farook (2014) 
Negatif Mawardi (2005), Gozali (2006) 
Tidak 
Signifikan 
Positif Gagat (2012), Mutmainah (2012) 
Negatif Azmy (2009) 
4 Financial to 
Deposito 
Ratio (FDR) 
Signifikan Positif Gozali (2006), Kartika (2014), 
Lacher, dkk (2014) 
Negatif Mulyo (2012), Faarook (2009), 








Positif Anggraini (2010) 
Negatif Vustany (2006) dan Aisiyah 
(2010) 
5 Cost to 
Income 
Ratio (CI) 
Signifikan Positif Lacher, dkk (2014), Gozali 
(2006) dan Anggraini (2010) 





6 Non Interest 
Margin 
Ratio (NIM) 
Signifikan Positif Permatasari (2014), Lahreck, 
dkk(2014). 




Negatif Farook (2014) 
7 Loan Asset / 
Total Asset 
(LATA) 




Positif Farook (2009) 
Negatif Permatasari (2014) 
8 Deposits (D) Signifikan Positif Lacher, dkk (2014) 
Negatif Kartika (2014), Mulyo (2012), 
Farrok (2014) 










Signifikan Positif Lachreck, dkk (2014) dan Mulyo 
(2012) 
Negatif Farook (2012) 
Tidak 
Signifikan 
Positif Kartika (2014) 
Negatif Permatasari (2014) 
Sumber: Penelitian terdahulu. 
Berdasarkan riset gap diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji 
Transparansi dan Kinerja Keuangan yang mempengaruhi Profit Distribution 
Management bank syariah pada periode 2010-2015. Penelitian ini mengunakan 
variabel global transparency ratio (GTR), capital adequacy ratio (CAR), non 
performing financing (NPF), non interest margin (NIM), loan asset/ total asset 
(LA/TA), cost to income (CI), financing to deposit ratio (FDR), dan depositis. 






































0.908 0.929 0.918 0.971 0.770 0.442 





1.496 1.542 1.405 1.382 1.592 1.564 
Sumber: Annual Report bank yang bersangkutan 2010-2015. 
 Fenomena Gap yang diangkat dalam penelitian ini adalah bank syariah 
yang mengalami kenaikan dan penurunan dari rata rata variabel penelitian yang 
digambarkan diatas. Rasio transparansi global (GTR) yang paling randah 0.619 
pada tahun 2015 dan yang paling tinggi 0.908 pada tahun 2014. Dalam rasio 
transparansi global terikat adanya kenaikan dan penurunan semakin tinggi rasio 
transparansi global maka semakin transpran data yang diketahui oleh investor, 
nasabah dan deposan.  
 Capital adequacy ratio yang paling tinggi 0.307 tahun 2010 dan yang 
paling randah 0.184 pada tahun 2014. Adanya kenaikan dan penurunan pada 
capital adequacy ratio semakin tinggi nilai capital adequacy ratio maka 
kesehatan bank dikatakan semakin membaik. Adanya penuruan karena kurangnya 
kemampuan yang dimiliki bank untuk menutupi kerugian yang timbul dari 





financing yang paling tinggi 0.218 pada tahun 2011 dan yang paling rendah 0.030 
pada tahun 2012. Non performing financing menunjukan nilai atas kualitas aset, 
semakin tinggi nilai non performing financing maka penyaluran pembiayaan 
semakin besar. Dalam nilai financing to deposit ratio adanya kenaikan dan 
penurunan yang paling rendah 0.886 pada tahun 2014 dan yang paling tinggi 
0.994 pada tahun 2015. Semakin tinggi nilai yang dimiliki financing to deposit 
ratio maka penyaluran dana pihak ketiga ke pembiayaan semakin besar. Dalam 
nilai cost to income adanya kenaikan dan penurunan yang paling rendah 0.703 
pada tahun 2014 dan yang paling tinggi 2.547 pada tahun 2010. Semakin tinggi 
nilai cost to income maka semakin tinggi kualitas manajemen suatu bank.  
Dalam nilai non interest margin adanya kenaikan dan penurunan yang 
paling rendah 0.066 pada tahun 2011 dan yang paling tinggi 0.249 pada tahun 
2015. Semakin tinggi non interest margin maka semakin baik pengendalian biaya 
suatu bank. Dalam nilai loan asset/ total asset adanya kenaikan dan penurunan 
yang rendah 0.442 pada tahun 2015 dan yang paling tinggi 0.971 pada tahun 
2013. Semkin tinggi nilai pembiayaan dalam tingkat bunga tetap. Dalam nilai 
deposito adanya kenaikan dan penurunan yang rendah 0.626 pada tahun 2011 dan 
yang paling tinggi 0.685 pada tahun 2013. Semakin tinggi nilai deposito 
kebergantungan bank terhadap dana nasabah. Data diatas menujukan kondisi 
penurunan pada tahun 2014. Tentang research gap yang menujukan 
ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang di tunjukan dalam 
tabel 1.1 diatas. Salah satunya yaitu tentang penelitian Lahech (2014) adanya 





berbeda dengan hasil penelitian Permatasari (2014) yang menunjukan hubungan 
negatif antara transparansi terhadap profit distribution management. 
 Berdasarkan fenomena gap diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 
menguji transparansi dan kinerja keuangan yang mempengaruhi profit distribution 
management bank syariah pada periode 2010-2015. Penelitian ini mengunakan 
variabel global trancparancy ratio, capital adequacy ratio, non performing 
financing, non interest margin, loan asset/total asset, cost to income, financing to 
deposit ratio, dan depositis. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat hasil ketidakkonsistenan 
penelitian mengenai penagaruh tranparansi dan kinerja keuangan terhadap profit 
distribution management. Tabel 1.1 tentang riset gap yang menunjukan 
ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Fenomena gap dari 
penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 1.2 diatas. 
 Fenomena gap yang diangkat dalam penelitian ini adalah bank syariah 
yang mengalami kenaikan dan penurunan dari rata-rata variabel penelitian diatas.  
Data diatas menujukan kondisi penurunan pada tahun 2014. Tentang research gap 
yang menujukan ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang di 
tunjukan dalam tabel 1.1 diatas. Salah satunya yaitu tentang penelitian Lahech 
(2014) adanya hubungan positif antara transparansi dengan profit distribution 
management berbeda dengan hasil penelitian, Permatasari (2014) yang 






Menurut kesimpulan latar belakang di atas transparansi dan kinerja 
keuangan yang dilakukan oleh bank syariah cenderung melakukan bagi hasil 
untuk mempertahankan keuntungan tiap bank syariah (Lahech et al., 2014). 
Berdasarkan riset di  atas maka dalam penelitian ini akan menguji mengenai: 
1. Bagaimana pengaruh pengungkapan informasi terhadap profit distribution 
di bank umum syariah? 
2. Bagaimana pengaruh capital adequency ratio bank terhadap profit 
distribution di bank umum syariah? 
3. Bagaimana pengaruh financing to deposit ratio bank terhadap profit 
distribution di bank umum syariah? 
4. Bagaimana  pengaruh non performing financing ratio bank  terhadap profit 
distribution di bank umum syariah? 
5. Bagaimana pengaruh cost to income ratio bank  terhadap profit distribution 
di bank umum syariah? 
6. Bagaimana pengaruh non interest margin ratio bank  terhadap profit 
distribution di bank umum syariah? 
7. Bagaimana pengaruh loan asset/total asset  bank  terhadap profit 
distribution di bank umum syariah? 









1.3 Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat profit distribution  
di bank umum syariah Indonesia, Malaysia dan Brunai Darrusalam. Penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Analisis pengaruh pengungkapan informasi (transparansi) terhadap profit 
distribution di bank umum syariah. 
2. Analisis pengaruh capital adequency ratio  bank terhadap profit 
distribution di bank umum syariah 
3. Analisis pengaruh financial deposit ratio bank terhadap profit distribution 
di bank umum syariah 
4. Analisis pengaruh non performing financing ratio bank terhadap profit 
distribution di bank umum syariah 
5. Analisis pengaruh cost to income ratio bank terhadap profit distribution di 
bank umum syariah 
6. Analisis pengaruh non interest margin ratio bank terhadap profit 
distribution di bank umum syariah 
7. Analisis pengaruh loan asset/total asset  bank terhadap profit distribution 
di bank umum syariah 









1.4 Kegunaan Penelitian 
       Kegunaan penelitian ini adalah 
1. Bagi perbankan syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi bank syariah 
untuk meningkatkan kinerja keuangan berdasarkan pada syariah Islam. 
2. Bagi deposan, nasabah dan investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam 
pengambilan keputusan dalam pemberian dana kepada lembaga bank 
umum syariah Indonesia. 
3. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini untuk memberikan informasi dan menambah 
pengetahuan dalam bidang perbankan syariah serta diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. 
1.5 Sistematika penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah penelitian, 
rumusan masalah penelitian dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan  
penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menjelaskan landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, 
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, kerangka pemikiran 






BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian, sumber data penelitian, 
definisi operasional, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan 
metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai deskripsi dari objek penelitian, analisis 
data pengujian hipotesis dan pembahasan yang memaparkan hasil dari pengujian. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan data 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian dan saran untuk penelitan  
selanjutnya. 
 
 
